




Dari hasil pengujian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Setelah bahan baja  karbon rendah AISI 3115 yang dilakukan karburasi
dengan  penambahan  arang  tempurung  kelapa  80%  dan  katalis  20%,
terbukti menambah jumlah atom karbon awalnya 0,15% menjadi 0,18%
meingkat  0,3% setlah  dilakukan  karburasi. Hal  ini  menunjukan  proses
karburasi  mampu  menyebabkan  atom  karbon  masuk  kedalam  bagian
permukaan baja karbon rendah AISI 3115, sehingga mampu meningkatkan
kualitas  baja  karbon  rendah  dapat  ditingkatkan  dari  tidak  mampu
dikeraskan menjadi mampu dikeraskan.
2. Nilai kekerasan setelah di  pack carburing  terbukti menambah kekerasan
baja karbon rendah awalnya memiliki nilai kekerasan 86,18 HRB, setelah
dikarburasi menjadi 91,37 HRB. 
3. Nilai  kekerasan  baja  karbon  rendah  setelah  dilakukan  perlakuan  panas
hardening suhu 820°C holding time 30 menit dengan media pendingin air
es,  air  garam dan  oli  bekas,  didapatkan  nilai  kekerasan  tertinggi  pada
media pendingin air garam yaitu 118,016 HRB.
4. Berdasarkan  perhitungan  ini  konstanta  (a)  sebesar  74,438  dengan
koefesien  regresi  holding  time  (X)  sebesar  10,640.  Koefesien  bernilai
Positif  artinya  terjadi  hubungan  Positif  antara  holding  time dengan
kekerasan.  Semakin  lama  holding  time  maka  semakin  meningkat  nilai
kekerasan.
5. Dari  pengujian  metallografi  menunjukan  hasil  yang  sejalan  dengan
pengujian  kekerasan,  dari  ketiga  media  pendingin  dapat  disimpulkan
bahwa yang memiliki fasa martensite memiliki kekerasan tertinggi dan air
es dan air garam yang terdapat fasa martensite. 
5.2 Saran
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Untuk  penelitian  selanjutnya  perlu  dilakukan  variasi  persentasi  media
quenching  yang lebih banyak agar dapat terlihat jelas perbedaan struktur mikro
dan nilai kekerasannya, variasi suhu hardening, waktu tahan bervariasi dan hasil
uji mekanik seperti uji tarik dan uji impact untuk mengetahui sifat mekanik dari
baja bahan karbon rendah AISI 3115 agar hasil didapat lebih akurat.
